Studi Komparasi Perencanaan Tebal Perkerasan Kaku Jalan Tol Menggunakan Metode Bina Marga 2002 Dan Aashto 1993 ( Studi Kasus : Ruas Jalan Tol Solo – Kertosono ) by Fitriana, Ratna & , Ir. Agus Riyanto, M.T.
STUDI KOMPARASI  PERENCANAAN TEBAL 
PERKERASAN KAKU JALAN TOL MENGGUNAKAN 
METODE BINA MARGA 2002 DAN AASHTO 1993 
( Studi Kasus : Ruas Jalan Tol Solo – Kertosono ) 
 
Tugas Akhir 
untuk memenuhi sebagian persyaratan 
mencapai derajat Sarjana S-1 Teknik Sipil 
 
 
diajukan oleh : 
RATNA FITRIANA 




PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
∆PSI  = Selisih Pavement Serviceability Index 
AASHTO  = American Assosiation of State Highway and Transportation 
Official.  
BBTT   = Beton Semen BersambungTanpaTulangan 
BJTP   = Baja Tulangan Polos 
BJTU   = Baja Tulangan Ulir 
BP  = Bahan Pengikat 
BS   = Beban Sumbu 
C  = Koefisien distribusi lajur kendaraan 
Cd  = Koefiseien drainase 
CBK  = Campuran Beton Kurus 
CBR   = California Bearing Ratio  
DD  = Faktor distribusi arah 
DL  = Faktor distribusi lajur 
EC  = Modulus elastisitas beton 
ESAL  = Equivalent Single Axle Load 
f’c
  
= Kuat tekan beton karakteristik 28 hari 
f’cf
  
= Kuat tarik lentur beton 28 hari 
f’cs
  
= Kuat tarik belah beton 28 hari 
FKB
  
= Faktor Keamanan Beban 
fy
  
= Tegangan leleh rencana baja 
g  = Perkembangan lalu lintas 
h   = Tebal pelat beton 
i  = Laju pertumbuhan lalu lintas 
J  = Load transfer coefficient 
JS   = Jumlah Sumbu 
JSKN   = Jumlah Sumbu Kendaraan Niaga 
JSKNH   = Jumlah Sumbu Kendaraaan Niaga Harian 
K  = Konstanta 0,7 untuk agregat tidak dipecah dan 0,75 untuk 
   agregat 
k  = Modulus reaksi tanah dasar   
LHR  = Lalu lintas harian rata-rata 
MR  = Resillient modulus 
MST  = Muatan Sumbu Terberat 
n  = Umur pelayanan 
N1  = Lalu lintas pada tahun pertama jalan dibuka 
Nn  = Lalu lintas pada akhir umur rencana 
pci  = lbs/cm
3
 
Pheff  = Prosen hari efektif hujan dalam setahun 
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po  = Initial serviceability 
PP  = Peraturan Pemerintah 
psi  = lbs/cm
2
 
pt  = Terminal serviceability 
R  = Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas 
RB  = Roda Belakang 
RD  = Roda Depan 
RGB  = Roda Gandeng Belakang 
RGD  = Roda Gandeng Depan 
Sc’  = Modulus of rupture 
SD   = Sumbu Depan 
SB  = Sumbu Belakang 
SGB   = Sumbu Gandeng Belakang kendaraan.  
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STRT   = Sumbu Tunggal Roda Tunggal  
Thari  = Rata-rata hujan per hari per tahun 
Tjam  = Rata-rata hujan per hari 
UR   = Umur Rencana 
URm  = Umur rencana dalam waktu tertentu 
USCS  = Unified Soil Classification System 
VDF  = Vehicle Demage Factor 
WL  = Faktor air hujan yang masuk ke pondasi jalan  





Jalan merupakan salah satu prasarana perhubungan darat yang mempunyai peranan 
penting bagi kehidupan manusia. Selain perencanaan geometrik jalan, perkerasan jalan 
merupakan bagian dari perencanaan jalan yang harus direncanakan secara efektif dan 
efisien, karena kebutuhan tingkat pelayanan jalan semakin tinggi. Jalan tol Solo – 
Kertosono merupakan salah satu bagian jalan tol Trans Jawa yang sampai saat ini belum 
selesai pembangunannya. Pembangunan jalan tol ini menggunakan perkerasan kaku, agar 
perkerasan tahan sampai pada masa layannya, maka perlu metode desain yang tepat 
dalam perencanaannya.Terdapat banyak metode untuk mendesain tebal pelat beton ini, 
diantaranya menggunakan metode Bina Marga 2002 dan AASHTO 1993. Tugas Akhir ini 
bertujuan untuk menganalisis alternatif desain tebal perkerasan mengkaji pada  parameter 
perencanaan kedua metode, perencanaan tebal pelat beton, dan melakukan analisa 
perbandingan hasil kedua metode dengan kondisi existing. Metode ini dimulai dengan 
pengumpulan data sekunder berupa data lalu lintas, data tanah dan data hidrologi, 
kemudian dilakukan perhitungan tebal pekerasan dengan menggunakan kedua metode, 
dan hasil perhitungannya dibandingkan dengan kondisi existing. Dalam perencanaan 
perhitungan tebal pelat dibutuhkan parameter input untuk masing-masing metode. 
Parameter input perencanaan tebal perkerasan untuk metode Bina Marga 2002 adalah 
parameter lalu lintas, tanah dasar, pondasi bawah, pondasi bawah material berbutir, dan 
kekuatan beton. Parameter input perencanaan tebal perkerasan untuk metode AASHTO 
1993 adalah parameter lalu lintas, modulus reaksi tanah dasar, material konstruksi 
perkerasan, realibility, dan koefisien drainase. Untuk studi kasus jalan tol Solo-Kertosono 
tebal pelat beton berdasarkan perhitungan metode Bina Marga 2002 adalah 15 cm, 
sedangkan berdasarkan metode AASHTO 1993 adalah 40 cm. Selisih yang didapat cukup 
besar yaitu 25 cm. Hal ini dikarenakan perbedaan parameter input dari masing-masing 
metode.Berdasarkan survei yang telah dilakukan diperoleh tebal pelat beton kondisi 
existing adalah 29 cm, tebal tersebut sama dengan hasil perhitungan dengan 
menggunakan metode AASHTO 1993. 
 
















The road is one of the land communications with an important role for human 
life. In addition to the geometric design, pavementis part of the planning of the path to be 
planne deffectively and efficiently, because it needs the higher level of service. Solo-
Kertosono toll road is one part of the Trans Java toll road that has yet to be completed. 
This toll road construction using rigid pavement, so that pavement hold up during the 
using, it is necessary to design nappropriate methods of planning. There are many 
methods for designing a concrete slab thickness of this, including using the method of 
Bina Marga 2002 and  AASHTO 1993. This final project aims to analyze alternative 
pavement thickness design examines the planning parameters of the two methods, 
planning concrete slab thickness, and a comparative analysis with the results of both 
methods existing condition. This methods tarts with the collection of secondary file, 
traffic, soil file and hydrological file, then calculate pavement thick using both methods, 
and the results of the calculation compared with existing conditions. In planning the plate 
thickness calculation require input parameters foreach method. Pavement thickness 
design input parameters for the method of  Bina Marga 2002 is traffic parameters, 
subgrade, sub-base, sub-base grained material, and the strength of  the concrete. 
Pavement thickness design input parameters for the AASHTO 1993 method is the traffic 
parameters, modulus of subgrade reaction, pavement construction material, realibility, 
and drainage coefficient. For a case study of Solo-Kertosono highway thick concrete slab 
based on the calculation method of Bina Marga 2002 is 15 cm, while based on the 
AASHTO 1993 method is 40 cm. Obtained difference is large enough that 25 cm. This is 
due to differences input parameter so feach method. Based on a survey that was 
conducted obtained thick concrete slab existing conditionis 29 cm thick, the same as the 
results of calculations using the  AASHTO 1993 method. 
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